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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap kinerjakeuangan Bank BTN Syariahyangdiukur denganReturnon Assets (ROA). Kinerja
keuangan menjadi indikator penting dalam menilai tingkat kesehatan dan efisiensi suatu bank,
terutama pada perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip keadilan dan larangan
riba. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan tahunan (Annual Report) Bank BTN Syariah selama periode 2020—
2024. Analisis data dilakukan dengan metode analisis regresi linier berganda, yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh parsial maupun simultan dari masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA), yang berarti semakin tinggi
tingkat kecukupan modal, maka semakin baik kinerja keuangan bank. Non Performing Financing
(NPF) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA), yang menunjukkan
bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah akan menurunkan profitabilitas bank. Sementara itu,
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap Return on Assets (ROA), yang mengindikasikan bahwa peningkatan beban
operasional belum memberikan pengaruh yang berarti terhadap penurunan profitabilitas. Secara
simultan, ketiga variabel tersebut (CAR, NPF, dan BOPO) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan Bank BTN Syariah dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 92,6%, sedangkan
sisanya sebesar 7,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan
bahwa pengelolaan modal yang baik, pengendalian pembiayaan bermasalah, serta peningkatan
efisiensi operasional menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas dan profitabilitas bank syariah.
Hasil penelitian ini sejalan denganteori CAMELS dan Shariah Enterprise Theory, yang menekankan
pentingnya keseimbangan antara efisiensi, manajemen risiko, dan tanggung jawab sosial dalam
menciptakan keberlanjutan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), NonPerforming Financing (NPF), Beban Operasional
Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Return On Assets (ROA), Bank BTN Syariah.

ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing
(NPF), and Operating Expensesto Operating Income (BOPO) on the financial performance of Bank
BTN Syariah as measured by Return on Assets (ROA). Financial performance is an important
indicator in assessing the healthandefficiency ofa bank, especially in Islamicbanking that operates
based on the principles of justice and the prohibition of usury. This type of research is quantitative
research using secondary data obtained from the annual financial report (Annual Report) of Bank
BTN Syariah for the period 2020-2024. Data analysis was carried out using multiple linear
regression analysis methods, which aims to determine the partial and simultaneous effects of each
independent variable on the dependent variable. The results show that the Capital Adequacy Ratio
(CAR) has a positive and significant effect on Return on Assets (ROA), which means that the higher
the level of capital adequacy, the better the bank's financial performance. Non-Performing
Financing (NPF) has a negative and significant effect on Return on Assets (ROA), which indicates
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that increasing non-performing financing will reduce bank profitability. Simultaneously, the three
variables (CAR, NPF, and BOPOQ) have a significant effect on the financial performance of Bank
BTN Syariah with a coefficient of determination (R?) of 92.6%, while the remaining 7.4% is
influenced by other factors outside the research model. These findingsindicate that good capital
management, controlling problematic financing, and increasing operational efficiency are
important factors in maintaining the stability and profitability of Islamic banks. The results of this
study are in line with the CAMELS theory and Shariah Enterprise Theory, which emphasize the
importance of a balance between efficiency, risk management, and social responsibility in creating
financial sustainability in accordance with sharia principles.

Keywords: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Operating Expenses
To Operating Income (BOPO), Return On Assets (ROA), Bank BTN Syariah.

PENDAHULUAN

Perbankan syariah di Indonesia terus mengalami perkembangan signifikan seiring
dengan meningkatnya permintaan masyarakat terhadap produk dan layanan keuangan
berbasis syariah. Namun demikian, pertumbuhan ini juga di iringi dengan berbagai
tantangan yang berimplikasi pada kinerja keuangan bank syariah. Salah satu tantangan
utama adalah menjaga profitabilitas yang berkelanjutan di tengah persaingan ketat dengan
bank konvensional serta dinamika ekonomi global (Kasmir, 2020).

Kinerja keuangan bank syariah biasanya diukur dengan rasio profitabilitas, salah
satunya Return on Assets (ROA). Faktor-faktor yang memengaruhi Return on Assets (ROA)
antara lain kecukupan modal yang tercermin dari Capital Adequacy Ratio (CAR), kualitas
pembiayaan yang tergambar dari Non Performing Financing (NPF), serta efisiensi
operasional yang tercermin dalam Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) (Soemitra, 2018). Berikut adalah tabel Return on Assets (ROA)Bank BTN Syariah

untuk tahun 2022 hingga tahun 2024 berdasarkan laporan tahunan (Annual Report):
Tahun Total Aset (RpTriliun) Pertumbuhan (%o)
2020 1.200 10,00%
2021 1.320 10,00%
2022 1.400 6,10%
2023 1.481 5,80%
2024 1.570 6,00%

Perkembangan Aset Perbankan Syariah di Indonesia (2020-2024)
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024)

Berdasarkan laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024), total aset perbankan
syariah pada tahun 2020 tercatat sebesar Rp1.200 triliun. Angka ini kemudian meningkat
menjadi Rpl1.320 triliun pada tahun 2021, menunjukkan pertumbuhan sebesar 10%
dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2022, total aset perbankan syariah mencapai
Rp1.400 triliun, meskipun tingkat pertumbuhan tahunan mulai menurun menjadi 6,1%. Tren
perlambatan ini berlanjut pada tahun 2023, di mana total aset hanya tumbuh sebesar 5,8%,
mencapai Rpl1.481,69 triliun. Namun, pada tahun 2024, total aset kembali mengalami
peningkatan menjadi Rp1.570 triliun, dengan pertumbuhan tahunan sebesar 6,0%. Secara
keseluruhan, dalam periode 2020 hingga 2024, rata-rata pertumbuhan aset perbankan
syariah tercatat sebesar 7,58% per tahun.

No Tahun Rasio (%0)
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1 2022 1,02%

2 2023 1,07%
3 2024 0,83%

Tabel Return on Assets (ROA) Bank BTN Syariah Tiga Tahun Terakhir (2022-2024)
Sumber: Annual Report Bank BTN Syariah (2024)

Tabel diatas menunjukkan Kinerja keuangan Bank BTN Syariah tidak stabil dalam hal
penggunaan aset secara efisien yaitu dari 1,02% pada tahun 2022, 1,07% pada tahun 2023
dan terjadi penurunan di Tahun 2024 menjadi 0,83%. Hal ini menunjukkan efisiensi
penggunaan aset untuk menghasilkan keuntungan berkurang. Kinerja keuangan Bank BTN
Syariah menunjukkan pertumbuhan yang tidak stabil, oleh sebab itu bank perlu
mengevaluasi strategi penggunaan aset dan efisiensi operasional, agar dapat mengembalikan
danmeningkatkan performa keuangan di tahun-tahun berikutnya. Sehingga, tingkat investor
terhadap bank ini masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan antara
kinerja keuangan dengan daya tarik investasi yang seharusnya lebih tinggi. Bank BTN
Syariah termasuk dalam kategori bank dengan tingkat penggunaan yang lebih rendah oleh
masyarakat dibandingkan bank-bank syariah lainnya. Kondisi ini mengindikasikan perlunya
strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan dayatarik investasi dan kepercayaan nasabah
terhadap layanan yang ditawarkan oleh Bank BTN Syariah.

No Nama Bank Nilai (%0)
1 BSI 51

2 BCA Syariah 22

3 Aladin Syariah 10

4 Bank Muamalat 9

5 BTN Syariah 7

6 CIMB Niaga Syariah 7

7 Bank Mega Syariah 6

8 Bank BJB Syariah 5

9 BTPN Syariah 5

Tabel Data Bank Syariah yang Digunakan Masyarakat (%)

Sumber: databoks (2023)

Selain itu, data dari Databoks (2023) menunjukkan bahwa tingkat penggunaan Bank
BTN Syariah oleh masyarakat masih relatif rendah dibandingkan bank syariah lainnya.
Hanya sekitar 7% responden yang menggunakan layanan BTN Syariah, jauh di bawah Bank
Syariah Indonesia (BSI) yang mencapai 51% dan BCA Syariah sebesar 22%. Hal ini
menggambarkan bahwa daya tarik BTN Syariah di mata investor dan masyarakat masih
perlu ditingkatkan, yang salah satunya dapat dilihat dari kinerja keuangannya.

Adapun faktor-faktor utama yang mempengaruhi keputusan investor dalam memilih
bank syariah adalah kinerja keuangan, yang dapat diukur melalui beberapa indikator
seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), dan Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO).

Berdasarkan fenomena dan latar belakang yang dipaparkan sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non Performing Financing (NPF), dan Beban Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap kinerja keuangan Bank BTN Syariah. Penelitian ini memberikan saran
agar Bank BTN Syariah dapat meningkatkan efisiensi operasional untuk menekan rasio
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), memperkuat pengelolaan risiko
pembiayaan guna menurunkan tingkat Non Performing Financing (NPF), serta menjaga

236



kecukupan modal Capital Adequacy Ratio (CAR) agar tetap berada di atas ketentuan
minimum. Dengan langkah tersebut, bank diharapkan mampu meningkatkan stabilitas dan
kinerja keuangannya.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan data dalam bentuk angka dan analisis statistik data kuantitatif adalah data
yang diperoleh dari laporan keuangan bank syariah yang disajikan dalam bentuk angka atau
bilangan baik utuh maupun tidak utuh Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang sudah ada. Data sekunder dalam
penelian ini berupa data laporan keuangan Bank BTN Syariah periode 2020-2024.

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Bank BTN
Syariah. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
pengambilan, judgement sampling yaitu bentuk sampling yang didalamnya elemen populasi
dipilih berdasarkan judgemen penelitian teknik yang menggunakan seluruh anggota
populasi sebagai sampel penelitian. Metode analisis data menggunakan metode analisis
regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik dilakukan untuk menyatakan normalitas, multikolinearitas,
heterokedastisitas dan autokorelasi.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengecek apakah data dalam penelitian terdistribusi
normal atau tidak. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik Kolmogorov-
smirnov Test

Tabel 1 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 5
Normal Parameters®® Mean .0000000]
Std. Deviation 00128062
Most Extreme Absolute 294
Differences Positive .294]
Negative -.233
Test Statistic 294
Asymp. Sig. (2-tailed) . 184

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil Tabel diatas One Simple Kolmogorov-Smirnov Test terlihat
bahwa nilai dari signifikan lebih besar dari 0,05 yang berarti nilai residual berdistribusi
normal atau dapat memenuhi asumsi klasik normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa
metode regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk dapat mengetahui ada atau tidaknya
Multikolinearitas antar variabel-variabel independen. Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji Multikolinearitas dilihat dari nilai
tolerance dan lawannya variance inflation faktor (VIF). Apabila nilai toleransi > 0,10 dan
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VIF < 10, maka tidak ada multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada
Tabel dibawah ini:
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memeriksa apakah dalam model regresi
terdapat hubungan antara variabel bebas (independen). Model regresi dianggap baik jika
tidak adahubungan di antara variabel independen. Adaatau tidaknya multikolinearitas dapat
diketahui dari nilai tolerance dan kebalikannya yaitu variance inflation factor (VIF). Nilai
cut off yang biasa digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah jika nilai
tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10, yang menunjukkan bahwa dalam data
tersebut terdapat multikolinearitas.

Tabel 2 Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics
Model B | Std. Error Befa t | Sig. [Tolerance| VIF
(Constant) 283 32 880 540
CAR 116 005 100 21653 .029 605 1.541
NPF -.167 010 574 -16.722) 038 135 6.455
BOPO -012) 003 -181] 4167 .50  .116] 9.217

Dependent Variable: ROA

Berdasarkan hasil Tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai toleransi dan VIF untuk
masing-masing variabel penelitian. Hasil uji VIF dapat diketahui masing-masing variabel
independen memiliki VIF <10 dan nilai Tolerance > 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini tidak terhubung multikolonieritas antara variabel independen dengan variabel
dependen.

Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance danresidual satu pengamatan kepengamatan lainnya. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
Gambar Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual
o
S

20 A5 A0 05 0o 05 10

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar menunjukkan bahwa titik-titik pada Scatterplot menyebar,
tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas karena variabel independen tidak saling mempengaruhi.
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknyaautokorelasi dalam suatu

model regresi yang dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin Watson. Model yang
baik adalah model yang tidak ada masalah autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R Adjusted R | Std. Error of the
R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 i 983 984 0256 2835

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPF
b. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson kolom paling kanan

“Durbin-Watson” yang bernilai sebesar 2,835. Uji autokorelasi terjadi jika DW bernilai < 1
atau > 3. Perhitungan didasarkan hasil observasi menghasilkan nilai 2,835 > 1 dan < 3
dengan demikian tidak terjadi autokorelasi.

Uji Hipotesis

Ujit

Uji statistik t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara terpisah

berpengaruh signifikan pada variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan level
signifikansi 0,05 (a0 = 5%).

1.

2.

Tabel 4 Ujit
Coefficients?
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B  |Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .283 322 880 .540
CAR 116 .005 510 21.653 .029
NPF -.167 .010 -.574] -16.7221 .038
BOPO -.012 .003 -181] -4.167 .150

Berdasarkan tabel di atas hasil uji t dapat dilihat bahwa:

Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai thitungSebesar 21,653 dengan
nilai signifikasi (Sig.) sebesar 0,029. Karena nilai signifikasi lebih besar dari 0,05
(0,029 > 0,05), maka CAR berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets
(ROA). Koefisien regresi CAR sebesar 0,116 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan pada CAR akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 11,6%, dengan
asumsi variabel lainnya dianggap konstan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi kecukupan modal bank, semakin tinggi pula kemampuan bank menghasilkan
laba. Sehingga dapat disimpulkan Hi diterima.

Variabel Non Performing Financing (NPF) menghasilkan nilai thitungSebesar -16,72
dengannilai signifikasi sebesar 0,038 < 0,05 yang berarti Non Performing Financing
(NPF) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Assets (ROA) atau kinerja
keuangan pada Bank BTN syariah. Tanda negatif pada t hitung menunjukkan arah
hubungan negatif yaitu setiap peningkatan 1 satuan pada variabel independen akan
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menurunkan kinerja keuangan sebesar 0,167 satuan, dengan tingkat kepercayaan
95%. Artinya, semakin tinggi rasio pembiayaan bermasalah, semakin rendah tingkat
profitabilitas bank. Dengan demikian Hz diterima.

3. Variabel BOPO memiliki nilai thitung Sebesar -4,167 dan nilai signifikasi (Sig.)
sebesar 0,150. Karena nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 (0,150 > 0,05), maka
BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Meskipun arah hubungan
negatif (koefisien = -0,012). namun secara statistik pengaruhnya tidak cukup kuat
untuk mempengaruhi profitabilitas. Dengan kata lain, penurunan atau kenaikan
BOPO tidak dapat dijadikan dasar yang kuat untuk memprediksi perubahan pada
variabel dependen. Faktor ini bisa disebabkan oleh keterbatasan sampel ataupun
variasi data. Dapat disimpulkan Hsditolak.

Uji F
Uji F yaitu untuk menguji hipotesis pertama. Uji ini digunakan untuk melihat
apakah semua variabel bebasnya secara bersama-sama memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap variabel terkait. Uji ini dilakukan untuk membandingkan tingkat nilai
signifikansi dengan nilai a (5%).

Tabel 5 Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression .099 3 .033|5036.295| .010°
Residual .000 1 .000
otal .099 4

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPF
Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 5036,295 dengan nilai
signifikasi (Sig.) sebesar 0,010, karena nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 (0,010 < 0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa: Secara simultan variabel independen Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return On Assets (ROA) berpengaruh signifikan pada Bank
BTN Syariah.
Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui persentase perubahan
variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh variabel independen (X).
Tabel 4.6 Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 9339 926 1.000 .00256

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPF

b. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan hasil pengolahan Adjusted R Square (R%) memiliki nilai sebesar 0,926
yakni 92,6%. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen
yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) dan Beban
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Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mampu menjelaskan Return On Assets
(ROA) atau kinerja keuangan pada Bank BTN Syariah.
Hasil Uji Analisis Linear Berganda
Perhitungan statistik regresi linier berganda digunakan penelitian ini dengan bantuan
aplikasi komputer SPSS25. Hasil pengolahan data sebagai berikut:
Tabel 6 Hasil Uji Linier Berganda
Coefficients?

Standardil
zed
Unstandardize |Coefficie
d Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 |(Constant| .283 322 .880 .540
)
CAR 116 .005 .510| 21.65 .029
3
NPF -.167 .010 -574 - .038
16.72
2
BOPO -.012 .003 -.181]-4.167 .150

a. Dependent Variable: ROA
Berdasarkan Tabel di atas, hasil analisis regresi linear berganda dapat diketahui
koefisien berdasarkan rumus persamaan regresi linier sederhana berikut:
Y=a+bi X1+b2X2+hbsXs+e
Y =0,283 + 0,116X1 - 0,167X2 - 0,12X3
Dari persamaan tersebut dapat diketahui:

1. Nilai konstanta memiliki nilai 0,283 Angka tersebut menunjukkan variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) sama dengan nol maka nilai Return On Assets
(ROA) sebesar 0,283. Artinya, tanpa memperhitungkan pengaruh modal, risiko
pembiayaan, dan efisiensi operasional, Bank BTN Syariah tetap memiliki
kemampuan menghasilkan laba sebesar 0,283 yang berasal dari faktor lain di luar
model

2. Nilai Koefisien variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 0,116 angka
tersebut menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh
positif terhadap Return On Assets (ROA) yang berarti apabila Capital Adequacy
Ratio (CAR) pada Bank BTN Syariah meningkat 1% maka akan meningkatkan
Return On Assets (ROA) Bank BTN Syariah sebesar 0,116. Pengaruhnya adalah
positif, artinya semakin besar modal yang dimiliki bank, semakin kuat kemampuan
bank untuk menanggung risiko dan memperluas kegiatan produktifnya seperti
pembiayaan dan investasi. Modal yang cukup juga meningkatkan kepercayaan
nasabah dan investor, sehingga mendorong profitabilitas.

3. Nilai Koefisien variabel Non Performing Financing (NPF) sebesar -0,167 angka
tersebut menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh
negatif, yang berarti apabila Non Performing Financing (NPF) Bank BTN Syariah
meningkat 1% maka akan mengurangi Return On Assets (ROA) Bank BTN Syariah
sebesar 0,167. Artinya semakin tinggi pembiayaan bermasalah, semakin besar dana
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yang tidak dapat ditagih, sehingga laba bank menurun. NPF yang tinggi
menunjukkan kualitas aset yang buruk danrisiko kredit yang meningkat.

4. Nilai Koefisien variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
sebesar -0,012 angka tersebut menunjukkan bahwa Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) memiliki pengaruh negatif, yang berarti apabila Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank BTN Syariah meningkat 1%
maka mengurangi Return On Assets (ROA) Bank BTN Syariah sebesar 0,012.
Namun, hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi 0,150 (> 0,05), sehingga
pengaruh BOPO tidak signifikan secara statistik. Artinya, meskipun secara arah
hubungan negatif, perubahan BOPO selama periode 2020-2024 belum cukup kuat
memengaruhi profitabilitas Bank BTN Syariah secara signifikan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai t hitung sebesar 21,653 dengan nilai
signifikansi 0,029 (< 0,05), yang berarti Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur melalui Return on Assets (ROA).
Berdasarkan Annual Report Bank BTN Syariah tahun 2024, diketahui bahwa rasio Capital
Adequacy Ratio (CAR) mencapai 17,02%, berada jauh di atas ketentuan minimum Bank
Indonesia sebesar 8%. Nilai ini mencerminkan bahwa BTN Syariah memiliki struktur
permodalan yang sangat sehat dan mampu menjaga ketahanan terhadap risiko keuangan
Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Return on Assets
(ROA). Secara keseluruhan, bukti lapangan ini menunjukkan bahwa hasil penelitian yang
diperoleh melalui analisis kuantitatif selaras dengan kondisi nyata yang terjadi di Bank BTN
Syariah selama periode penelitian 2020-2024.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu oleh Sari & Nugroho
(2020), Pratiwi (2019), dan Hidayat & Firmansyah (2018) yang menyatakan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Modal
yang memadai memungkinkan bank untuk menanggung risiko, memperluas pembiayaan,
serta meningkatkan laba. Dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang tinggi, BTN Syariah
dapat menjaga kepercayaan stakeholder dan menjalankan fungsinya sebagai lembaga
keuangan syariah yang stabil, amanah, dan berdaya saing tinggi.

Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung sebesar —16,722 dengan
nilai signifikansi 0,038 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Non Performing
Financing (NPF) berpengaruh negatif dansignifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur
dengan Return on Assets (ROA). Dengan demikian, hipotesis H2 diterima. Nilai koefisien
regresi negatif (—0,167) menunjukkan bahwa setiap kenaikan NPF sebesar 1% akan
menurunkan Return on Assets (ROA). sebesar 0,167%, denganasumsi variabel lain konstan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan Veithzal Rivai (2010) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi Non Performing Financing (NPF) suatu bank, semakin besar pula
risiko pembiayaan yang ditanggung dan semakin rendah profitabilitasnya. Temuan ini juga
konsisten dengan penelitian Fitria dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa peningkatan Non
Performing Financing (NPF)secara signifikan berdampak negatif terhadap ROA bank
syariah.

Berdasarkan Annual Report Bank BTN Syariah tahun 2024, diketahui bahwa rasio
Non Performing Financing (NPF) Bank BTN Syariah tercatat sebesar 3,45%, yang berarti
masih dalam kategori sehat menurut ketentuan OJK (<5%). Hasil ini menguatkan temuan
penelitian bahwa peningkatan kualitas pembiayaan berdampak terhadap stabilitas kinerja
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keuangan bank. Di lapangan, pihak manajemen BTN Syariah melakukan langkah-langkah
strategis seperti restrukturisasi pembiayaan, penagihan intensif, serta peningkatan kualitas
analisis risiko pembiayaan Secara keseluruhan, bukti lapangan ini menunjukkan bahwa hasil
penelitian yang diperoleh melalui analisis kuantitatif selaras dengan kondisi nyata yang
terjadi di Bank BTN Syariah selama periode penelitian 2020-2024.

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai t hitung sebesar —4,167 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,150 yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return on Assets (ROA).
Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) ditolak. Artinya, meskipun arah hubungan antara
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Return on Assets (ROA). bersifat negatif,
namun secara statistik pengaruhnya belum cukup kuat untuk memengaruhi kinerja keuangan
Bank BTN Syariah secara signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Purwoko
dan Sudiyatno (2013), Nophiansah (2018), serta Marliana dan Anan (2015) yang
menunjukkan bahwa Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank. Namun, pada konteks BTN Syariah,
pengaruh tersebut tidak signifikan karena adanya strategi internal bank dalam menjaga
keberlanjutan usaha dan memperkuat fondasi operasional.

Berdasarkan Annual Report Bank BTN Syariah tahun 2024, diketahui bahwa rasio
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), data lapangan menunjukkan
rasio rata-rata sebesar 82,7% pada tahun 2024, menunjukkan efisiensi operasional yang
cukup baik. Pihak BTN Syariah juga melakukan digitalisasi proses layanan dan optimalisasi
biaya promosi sebagai bagian dari upaya efisiensi. Fakta lapangan ini konsisten dengan hasil
analisis statistik yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap kinerja keuanangan Return on Assets
(ROA). Secara keseluruhan, bukti lapangan ini menunjukkan bahwa hasil penelitian yang
diperoleh melalui analisis kuantitatif selaras dengan kondisi nyata yang terjadi di Bank BTN
Syariah selama periode penelitian 2020—-2024.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) dan Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa ketiga variabel independen,
yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Beban
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPQO) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan Bank BTN Syariah yang diukur dengan Return on Assets (ROA). Hal ini
berarti bahwa perubahan yang terjadi pada ketiga variabel tersebut secara bersama-sama
mampu memengaruhi naik turunnya tingkat profitabilitas bank. Dengan kata lain,
peningkatan efisiensi operasional, pengelolaan risiko pembiayaan yang baik, dan kecukupan
modal yang memadai akan berdampak positif terhadap kinerja keuangan bank, sementara
ketidakseimbangan di antara ketiganya dapat menurunkan profitabilitas. Temuan ini sejalan
dengan pandangan teori CAMELS, yang menilai kesehatan bank berdasarkan beberapa
aspek utama, termasuk kecukupan modal (Capital Adequacy), kualitas aset (Asset Quality),
manajemen (Management), rentabilitas (Earnings), likuiditas (Liquidity), dan sensitivitas
terhadap risiko pasar. Menurut Hidayat dan Nugraha (2019),

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan Bank BTN Syariah, sehingga besarnya kecukupan
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modal belum mampu meningkatkan profitabilitas. Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, artinya semakin tinggi pembiayaan
bermasalah maka semakin rendah laba yang diperoleh bank. Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) juga berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, sehingga
efisiensi operasional menjadi faktor penting yang harus diperhatikan. Secara bersama-sama
CAR, NPF, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank BTN
Syariah.

Penelitian ini terbatas pada periode 2020-2024 dan hanya menggunakan tiga variabel,
sehingga belum dapat menggambarkan seluruh faktor yang memengaruhi kinerja keuangan.
Selain itu, objek penelitian hanya berfokus pada satu bank sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan padabank syariah lainnya.Bank BTN Syariah perlu menekan pembiayaan
bermasalah dan meningkatkan efisiensi operasional agar profitabilitas dapat meningkat.
Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel lain serta memperluas objek
penelitian agar hasilnya lebih komprehensif
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